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Abstrak: Penilaian dalam pembelajaran merupakan komponen penting dalam memantau kemajuan 
belajar, hasil belajar, dan mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 
berkesinambungan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk memberikan penguatan dan pemahaman guru-
guru MTS Madaniyah Gunung Silanu, Jeneponto dalam desain dan penilaian pembelajaran. Adapun 
metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu; a) Observasi; b) Pelatihan; c) Tugas 
Mandiri/Terstruktur; d) Review Tugas; dan e) Evaluasi. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan 
pelatihan ini dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan guru-guru MTS mengenai 
desain dan penilaian pembelajaran. Hasil tersebut terlihat dari kegiatan yang berjalan dengan baik 
dan kondusif serta positifnya respon peserta pelatihan terhadap angket yang diberikan dengan nilai 
rata-rata 3.47. 
 

Kata Kunci: Guru-Guru; Desain; Penilaian Pembelajaran. 
 

Abstract: Assessment in learning is an important component in monitoring learning progress, 
learning outcomes, and detecting the need for continuous improvement of student learning 
outcomes. The purpose of this research is to provide strengthening and understanding of MTS 
Madaniyah Gunung Silanu, Jeneponto teachers in learning design and assessment. The methods 
used in this research are; a) Observation; b) Training; c) Independent / Structured Tasks; d) Task 
Review; and e) Evaluation. Based on the results of the implementation of this training activity, it 
can be concluded that there is an increase in the ability of MTS teachers regarding learning design 
and assessment. The results can be seen from the activities that run well and conducive and the 
positive response of the trainees to the questionnaire given with an average score of 3.47. 
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PENDAHULUAN 

Kualitas pendidikan yang baik dapat dilihat dari kualitas kurikulum, proses pembelajaran, 
dan desain penilaian. Ketiga komponen tersebut penting dalam pembelajaran dan tidak 
terpisahkan pada setiap satuan pendidikan. Kurikulum pendidikan dibangun atas dasar kebutuhan 
tujuan pendidikan yang memungkinkan adanya perbaikan apabila diperlukan. Sebagaimana halnya 
dengan pelaksanaan kurikulum- kurikulum sebelumnya, Kurikulum 2013 juga disertai dengan 
prosedur penilaian hasil belajar dari peserta didik (Prilianti, 2020; Widodo et al., 2019). 
Implementasi Kurikulum 2013 untuk semua tingkat satuan pendidikan berimplikasi pada desain 
penilaian pencapaian kompetensi peserta didik. Penilaian pencapaian kompetensi oleh pendidik 
dilakukan untuk memantau proses, kemajuan, perkembangan pencapaian kompetensi peserta 
didik sesuai dengan potensi yang dimiliki dan kemampuan yang diharapkan secara 
berkesinambungan (Sri Sulistyorini, Hardjono, Harmanto, 2015). 

Penilaian juga dapat memberikan umpan balik kepada pendidik agar dapat 
menyempurnakan perencanaan dan proses pembelajaran (Hilaliyah, 2018). Keluasan penilaian 
yang terdapat dalam Kurikulum 2013 menunjukkan perlunya sebuah pemahaman yang lebih 
dalam menelaahnya. Oleh karena itu guru perlu memahami dan mampu melaksanakan penilaian 
yang mengacu pada Permendikbud terbaru yang merupakan revisi dari Permendikbud 
sebelumnya yaitu Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan. 
Namun faktanya di lapangan, harapan tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan beberapa guru di MTS Madaniyah 
Gunung Silanu, Jeneponto, diketahui bahwa guru-guru masih memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang rendah mengenai desain dan penilaian dalam pembelajaran. Selain itu, guru-
guru masih mengalami kendala dalam mengembangkan lembar penilaian yang berbasis HOTS 
hingga saat ini. Beberapa penyebabnya adalah kemampuan guru-guru dalam mengembangkan 
penialian pembelajaran secara umum masih rendah bahkan sebagian belum paham, walaupun 
diakui bahwa beberapa guru- guru telah bisa menyusun perangkat pembelajaran. 

Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi berkaitan dengan rendahnya kemampuan 
guru-guru dalam menerapkan penilaian dalam pembelajaran dengan tepat, yaitu guru-guru kurang 
memiliki sumber-sumber informasi dalam mempelajari desain dan penilaian dalam pembelajaran, 
guru-guru umumnya tidak pernah melakukan proses pelatihan desain dan penilaian dalam 
pembelajaran secara tepat, dan terakhir yaitu waktu, kesempatan, minat dan motivasi guru-guru 
dalam mempelajari dan menggunakan penialain pembelajaran yang berkualitas secara umum 
sangat kurang dan rendah. Secara umum, rendahnya pengetahuan mengenai desain dan penilaian 
dalam pembelajaran pada guru-guru dapat memberikan dampak buruk pada pendidikan di 
sekolah (Armanto et al., 2021; Kemendikbud, 2016). Kondisi yang terlihat di atas menunjukkan 
guru-guru tidak memiliki rasa dalam mempelajari dan menerapkan desain dan penilaian dalam 
pembelajaran di MTS Madaniyah Gunung Silanu. Guru-guru hendaknya mempelajari secara tepat 
mengenai penilaian dalam pembelajaran guna mendapatkan hasil belajar yang berkualitas pada 
peserta didik dan menjadikan sekolah yang maju dan berkualitas. 

Oleh karena itu, upaya peningkatan mutu pendidikan pada guru-guru SMP di Indonesia 
khususnya di MTS Madaniyah Gunung, Jeneponto menjadi hal penting untuk dilakukan dengan 
melakukan peningkatan pemahaman guru-guru MTS Jeneponto dalam desain penilaian 
pembelajaran. Peningkatan kualitas pendidikan ini menjadi salah satu strategi dalam menghasilkan 
pendidik-pendidik yang profesional pada bidangnya serta menjadikan kualitas luaran siswa-siswa 
yang bermutu. 
 

METODE 

a. Tempat, Waktu, dan Mitra Kegiatan 

Pengabdian dilaksanakan pada tanggal 23 Oktober 2022 di MTS Madaniyah Gunung, 
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Jeneponto. Pengabdian diikuti oleh 28 guru-guru yang terdiri dari beberapa guru mata pelajaran. 
Kegiatan dilaksanakan secara luring (pemberian materi) dan daring (evaluasi pemahaman peserta). 
b. Metode Pengabdian  

Mengatasi persoalan yang dihadapi oleh mitra yaitu MTS Madaniyah Gunung, Jeneponto, 
maka akan dilakukan pelatihan desain penilaian pembelajaran dengan pendekatan dan metode 
sebagai berikut: 
1) Observasi 

Observasi dilakukan untuk melihat seberapa jauh pemahaman dan para guru-guru 
mengenai desain penilaian pembelajaran. Pemahaman yang dikaji sangat penting untuk 
menentukan metode pelatihan yang akan digunakan. Selain itu, oberservasi sekolah mengenai 
sarana prasarana tentang kegiatan pelatihan juga dilakukan agar proses pelatihan dapat dilakukan 
sesuai dengan desain yang dirumuskan. 
2) Pelatihan desain penilaian pembelajaran 

Pelatihan dilakukan secara luring di MTS Madaniyah Gunung, Jeneponto yang dihadiri oleh 
beberapa guru-guru. Pelatihan dibawakan oleh 2 Narasumber yang memahami mengenai desain 
penilaian pembelajaran yang sub materinya terdiri dari penilain kognitif, afektif dan psikomotorik.  
3) Tugas Mandiri/Terstruktur 

Untuk kelangsungan penyelesaian tugas, maka dalam setiap bagian materi yang 
dikembangkan akan diikuti dengan pemberian tugas secara mandiri dan tugas terstruktur. 
4) Review Tugas 

Bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keterampilan yang dilatihkan dikuasai oleh 
peserta pelatihan desain penilaian pembelajaran. Review tugas dilakukan dalam pertemuan luring 
dan daring. 
c. Metode Evaluasi 

Keberhasilan dari kegiatan pelatihan desain penilaian pembelajaran dilihat dari hasil evaluasi 
secara daring menggunakan google form. Selain itu, dilakukan juga survey secara sederhana terhadap 
guru-guru mengenai respon kepuasannya selama proses pelatihan berlangsung. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 
Hasil yang dicapai dari pelaksanaan kegiatan adalah peningkatan kualitas guru-guru MTS 

Madaniyah Gunung, Jeneponto mengenai pemahaman desain penilaian pembelajaran. 
Terbentuknya pemahaman mengenai penilaian pembelajaran karena implementasi yang dilakukan 
secara efektif dan terstruktur terhadap guru-guru selama pelatihan. Pelaksanaan pelatihan ini akan 
menjawab permasalahan yang dihadapi oleh guru-guru selama ini. Selain itu, kegiatan ini mampu 
menjadi salah satu langkah awal dalam menghasilkan kualitas pendidikan yang bermutu, 
khususnya pada guru-guru MTS Madaniyah Gunung, Jeneponto. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Proses Penyampaian Materi Desain Penilaian Pembelajaran 
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Gambar 2. Antusias Peserta mengikuti Pelatihan 

 

2. Pembahasan 
Selama proses pelatihan, proses tanya jawab terhadap peserta pelatihan mengenai kendala 

yang guru-guru hadapi dalam pemahaman desain penilaian pembelajaran di MTS Madaniyah 
Gunung, Jeneponto adalah hal wajib yang dilakukan demi menggali kebutuhan peserta. Selain itu, 
proses faktor kondisi perangkat pembelajaran yang digunakan selama ini juga menjadi pokok 
pembahasan dalam menghasilkan solusi yang tepat. Beberapa penelitian menuliskan, proses tanya 
jawab dapat memberikan penguatan yang maksimal terhadap pembelajar (Jamaluddin et al., 2023). 
Setelah itu dilanjutkan dengan pemberian materi dan pengenalan dasar dan lanjut mengenai 
desain penilaian pembelajaran. Selain itu, pada tahapan proses pelatihan, proses membuat 
perangkat pembelajaran terintegrasi lembar evaluasi atau penialaian juga dilatihkan demi 
memberikan kualitas pelatihan yang bermutu terhadap guru-guru di MTS Madaniyah Gunung, 
Jeneponto. Pemberian pelatihan secara terencana dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 
dan bermakna kepada guru-guru tentang membuat desain penilain pembelajaran. (Kamaruddin & 
Avianti, 2019; Meriana & Murniarti, 2021). 

Selanjutnya kegiatan pelatihan dilanjutkan di rumah masing-masing peserta dan peserta 
diminta untuk dapat menujukan progres pemahaman mengenai desain penilaian pada bulan 
berikutnya guna diberikan masukan-masukan untuk menyempurnakan pemahaman desain 
penilaian pembelajaran. Tahapan akhir dari proses pelatihan adalah dengan memberikan evaluasi 
mengenai pemahaman guru-guru. Demi menghasilkan evaluasi yang bermutu, dilakukan 
pemberian soal pilihan ganda dan angket untuk mengetahui respon kepuasan peserta terhadap 
pelatihan yang telah dilakukan. Pemberian evaluasi adalah cara terbaik dalam melihat kemajuan 
peserta pelatihan (Magdalena et al., 2020). respon kepuasan peserta dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Respon Kepuasaan Guru-Guru Terhadap Proses Pelatihan 

No Indikator Nilai Kriteria 

1 Kebutuhan mengenai desain penilaian pembelajaran 3.12 Baik 
2 Kesesuain materi desain penilaian pembelajaran 3.61 Sangat Baik 
3 Pemahaman mengenai desain penilaian pembelajaran 3.49 Sangat Baik 
4 Motivasi terhadap Pelatihan 3.68 Sangat Baik 

 Rata-Rata 3.47 Sangat Baik 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa respon guru-guru terhadap kegiatan pelatihan desain penilaian 
pembelajaran adalah sangat baik dengan nilai 3.47. Indikator motivasi terhadap pelatihan adalah 
respon terbaik yang diberikan oleh peserta pelatihan, sedangkan kebutuhan mengenai desain 
penilaian pembelajaran adalah yang terendah namun tetap dalam kriteria baik. Hal ini 
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menunjukkan kegiatan pelatihan efektif berjalan selama proses pleatihan, khususnya bagi guru-
guru MTS Madaniyah Gunung, Jeneponto. Menurut beberapa penelitian, respon yang baik 
peserta terhadap kegiatan pelatihan akan memberikan jalan kepada peserta untuk (Andriyania et 
al., 2022; Kartini et al., 2017; Lekatompessy et al., 2022) 
 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan guru-guru MTS Madaniyah Gunung, Jeneponto. Hasil tersebut terlihat dari kegiatan 
yang berjalan dengan baik dan kondusif serta positifnya respon peserta pelatihan terhadap angket 
yang diberikan. Sebaiknya pada pengabdian selanjutnya, dapat dilakukan pelatihan gabungan 
antara guru-guru MTS dan SMP secara bersamaan. 
 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Ucapan terima kasih kepada guru-guru di MTS Madaniyah Gunung, Jeneponto yang telah 
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